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Abstract

Background: If a child gives values that were considered positive or beneficial to parents, then parents will
place high expectations on the child. The study was conducted to synthesize the value of children in the Aceh
Tribe and the Lani Tribe.

Objective: The research aim was to explore the value of children in the Lani and the Acehnese.

Methods: Using the meta-synthesis method in two manuscripts resulting from health ethnographic research,
namely "The Dilemma of the Family Planning Program" (Acehnese Tribe in East Aceh, Aceh) and "Portrait of
Noken Child Care Patterns in Lani Culture" (Lani Tribe in Tolikara, Papua).

Results: Economically the people of Aceh and Lani consider children to be investments. This applies to girls.
Socially, the two tribes consider children to be a complement to a family's life and a source of happiness. In
religion, the Acehnese consider the child to be the successor to the religion, multiplying children was an effort to
multiply the people. While Lani people believe in Christian teachings that encourage them to spread on the
surface of the earth, this was done by multiplying offspring. For Acehnese children were important. They
consider that the Acehnese boy could be the pride of the family and also the successor to the offspring. While
Lani people value girls more than boys.

Conclusions: Both tribes still want a large number of children, between 4-7 children. Both tribes also still hold
strong the value of children economically, children were assets.

Key words: the value of children, meta-synthesis, meta-aggregation, ethnography research, Aceh tribe, Lani
tribe

Abstrak

Latar Belakang: Apabila seorang anak memberikan nilai yang dianggap positif atau menguntungkan bagi orang
tua, maka orang tua akan menaruh harapan yang tinggi terhadap anak. Suku Aceh dan Suku Lani merupakan
kelompok rentan yang perlu mendapat perhatian.

Tujuan: Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi nilai anak pada Suku Lani dan Suku Aceh.

Metode: Meta sintesis pada dua manuskrip hasil riset etnografi kesehatan, yaitu “Dilema Program Keluarga
Berencana” (Suku Aceh di Aceh Timur, Aceh) dan “Potret Pola Asuh Anak Noken dalam Budaya Lani” (Suku
Lani di Tolikara, Papua). Studi difokuskan pada nilai anak secara: ekonomi; sosial; agama; preferensi gender;
dan preferensi jumlah anak.

Hasil: Secara ekonomi masyarakat Aceh dan Lani menilai anak adalah investasi. Hal ini berlaku bagi anak
perempuan. Secara sosial kedua suku menilai anak adalah pelengkap hidup sebuah keluarga dan sumber
kebahagiaan. Secara agama orang Aceh menilai anak itu penerus agama, memperbanyak anak adalah upaya
untuk memperbanyak umat. Sedang orang Lani meyakini ajaran kristiani yang menganjurkan mereka untuk
menyebar di permukaan bumi yang dilakukan dengan cara memperbanyak keturunan. Bagi orang Aceh anak laki
itu penting. Mereka menganggap bahwa anak laki Aceh dapat menjadi kebanggaan keluarga dan sekaligus
penerus keturunan. Sedang orang Lani menilai lebih tinggi anak perempuan dibanding laki-laki.

Kesimpulan: Kedua suku masih menginginkan jumlah anak yang banyak, antara 4-7 anak. Kedua suku juga
masih memegang kuat nilai anak secara ekonomi, anak adalah aset.

Kata kunci: nilai anak, meta sintesis, meta agregasi, riset etnografi, suku Aceh, suku Lani
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PENDAHULUAN

Kehadiran seorang anak memiliki nilai sendiri
di mata orang tua, keluarga ataupun
masyarakat. Pemberian penilaian dan perlakuan
terhadap anak sangat tergantung dengan latar
belakang agama dan budaya masing-masing
individu.>? Nilai anak (value of children) juga
turut berpengaruh terhadap perlakuan orang tua
maupun keluarga terhadap anak. Nilai anak
adalah tanggapan orang tua dalam memahami
adanya anak.®

Nilai anak mengacu pada fungsi anak yang bisa
diberikan kepada orang tua atau kebutuhan
yang bisa dipenuhi oleh anak bagi orang tua.
Konsep nilai anak menggunakan pendekatan
gabungan antara faktor objektif (ekonomi) dan
normatif, juga pengaruh psikologis yang
mempengaruhi perilaku fertilitas.* Nilai anak
dikonseptualisasikan sebagai konstruksi
psikologis yang mengacu pada keuntungan
yang diharapkan dari memiliki anak dan juga
biaya serta kerugiannya. Secara spesifik, nilai
anak dimaknai sebagai refleksi motivasi orang
tua untuk memiliki dan membesarkan anak, dan
di dalam motivasi tersebut termasuk juga tujuan
personal dan pengalaman sosialisasi orang tua.’
Terminologi umum nilai anak adalah apabila
kita melihat anak dari sudut pandang orang tua
dan keluarga atas kehadiran seorang anak.
Dalam sudut pandang yang lain, Friedman dkk
menawarkan teori yang berbeda.® Mereka
menyatakan nilai anak bagi seorang wanita
adalah untuk mengurangi  ketidakpastian
seorang wanita dalam perkawinan. Teori yang
dilontarkan Friedman, dkk ini sangat sesuai
dengan konteks di Indonesia.

Nilai anak yang tinggi dapat diartikan harapan
orang tua atau keluarga terhadap anak yang
mereka miliki. Hal ini bisa tercermin pada
perlakuan khusus anak yang bersangkutan
dibanding dengan anak yang lain yang kurang
mendapatkan nilai tinggi dari orang tuanya.
Kata lainnya adalah apabila kehadiran seorang
anak dalam keluarga memberikan nilai yang
dianggap positif atau menguntungkan bagi
orang tua atau keluarga, maka orang tua akan
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menaruh harapan yang sangat tinggi terhadap
anak yang bersangkutan.’

Suckow dan Klaus menyatakan bahwa nilai
anak terdiri dari tiga dimensi, yaitu nilai
psikologis-emosional anak, nilai ekonomi-
utilitarian anak, dan nilai sosial-normatif anak.8
Terminologi yang mirip dilontarkan oleh
Aycicegi dan Kagitcibasi menyatakan bahwa
ada 3 (tiga) nilai anak yang terdiri dari nilai
anak secara sosial/ tradisional, nilai secara
ekonomi/utilitarian, dan nilai secara psikologis.
Menurut mereka hal ini penting dalam
menjelaskan tujuan dan harapan orang tua
mengenai anak-anak, hubungan antar generasi
dan sejumlah faktor terkait yang mencerminkan
tempat anak dalam keluarga dan masyarakat.®

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah nilai
anak secara agama. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa agama yang dianut sebuah
keluarga turut membentuk nilai anak.810:11.12
Meski beberapa peneliti memasukkan agama
menjadi satu kelompok bagian dari budaya.
Berdasarkan uraian latar belakang maka artikel
ini disusun untuk mensintesis nilai anak pada
Suku Aceh di Kabupaten Aceh Timur®® dan
Suku Lani di Kabupaten Tolikara, Papua.'*
Kedua suku tersebut dijadikan obyek meta
sintesis karena berdasarkan hasil survei Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 di
kedua wilayah tersebut memiliki proporsi
pengguna Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
(MKJP) yang sangat rendah. Kabupaten Aceh
Timur memiliki proporsi pengguna MKJP
sebesar 5,5 persen, sedang Kabupaten Tolikara
jauh lebih rendah, sebesar 0,3 persen.
Sementara secara nasional angka proporsi
pengguna MKJP sebesar 11,28 persen.*®

Pilihan metode kontrasepsi dan nilai anak
memiliki  Kketerkaitan yang sangat erat.
Keinginan memiliki anak yang banyak atau
justru mengendalikan jumlah anak tercermin
dalam pilihan masyarakat untuk memakai alat
kontrasepsi atau tidak, baik metode kontrasepsi
modern maupun tradisional.®
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Lebih spesifik lagi, apakah masyarakat memilih
kontrasepsi jangka panjang atau jangka pendek,
yang merupakan cerminan kemantapan niat
dalam pengendalian jumlah anak. Karena itu,
sintesis riset etnografi ini dinilai peneliti
penting bagi para pengambil kebijakan bidang
kependudukan di wilayah yang didiami kedua
suku tersebut. Berdasarkan latar belakang,
maka tujuan dari studi ini  adalah
mengeksplorasi nilai anak pada Suku Lani dan
Suku Aceh.

METODE

Meta sintesis yang dilakukan dalam manuskrip
ini termasuk dalam kategori meta agregasi
(meta-aggregation) yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan penelitian dengan cara
merangkum berbagai hasil penelitian.’* Obyek
meta agregasi adalah dua manuskrip hasil riset
etnografi yang dilakukan oleh  Badan
Litbangkes di kedua wilayah. Manuskrip
pertama dengan judul “Dilema Program
Keluarga Berencana” yang dilakukan pada
Suku Aceh di Kabupaten Aceh Timur.B
Manuskrip ke-dua dengan judul “Potret Pola
Asuh Anak Noken dalam Budaya Lani” yang
dilakukan pada Suku Lani di Kabupaten
Tolikara, Papua.**

Langkah analisis dilakukan dengan membaca
berulang manuskrip kedua suku sampai
didapatkan catatan rinci metafora atau konsep
dalam kedua penelitian tersebut terkait dengan
konsep nilai anak secara emik. Selanjutnya
peneliti menyusun matrik untuk membuat daftar
konsep nilai anak secara ekonomi, sosial,
agama, preferensi gender, dan preferensi jumlah
anak yang digunakan di setiap manuskrip.
Matriks tentang konsep utama ini membantu
peneliti dalam menterjemahkan setiap konsep
dalam setiap suku, dan melihat keterkaitan antar
konsep dalam masing-masing suku. Langkah
berikutnya peneliti  melakukan komparasi
sistematis konsep nilai anak untuk melihat
hubungan satu sama lain. Langkah ini adalah
untuk melihat apakah ada jenis terjemahan yang
umum, atau banyak ditemui pada beberapa
suku. Pada langkah sistesis ini dilakukan
analisis jenis interpretasi konsep antar etnik dan
menerjemahkannya satu sama lain untuk
mencapai suatu interpretasi atau pemahaman
konseptual baru. Langkah terakhir analisis
adalah dengan melakukan sintesis dalam bentuk
tertulis untuk menjembatani konsep nilai anak

antar suku sehingga lebih mudah untuk
dipahami dan dimengerti oleh pembaca.’ 181

Meski banyak sudut pandang yang ditawarkan
olen para ahli dalam menyampaikan
terminologi nilai anak, tetapi dalam artikel ini
dibatasi hanya pada nilai anak secara ekonomi,
sosial, dan agama. Hasil sistesis akan diuraikan
ke dalam lima tema bahasan. Pertama nilai
anak secara ekonomi, nilai anak secara sosial,
nilai anak secara agama, preferensi gender dan
preferensi jumlah anak. Selanjutnya sintesis
tentang nilai anak akan dibahas dalam
kaitannya dengan bidang kependudukan dan
keluarga berencana.

HASIL

Secara ekonomi masyarakat Suku Aceh di
Kabupaten Aceh Timur menilai anak adalah
investasi. Hal ini berlaku khususnya bagi anak
perempuan, dengan alasan orang tua Suku Aceh
berharap bahwa anak perempuanlah yang akan
merawat mereka ketika sudah tua nantinya
(halaman 130).2

“Kalau kita sudah tua maka anak
perempuan yang bisa merawat Kita,
sedangkan anak laki-kali biasanya dia
akan lebih  memperdulikan anak-
istrinya sendiri, anak laki-kali juga
biasanya pergi entah kemana”**
Bagi masyarakat Suku Lani di Kabupaten
Tolikara anak juga memiliki nilai ekonomi
yang tinggi (halaman 103-104). Hal ini secara
khusus berlaku bagi anak perempuan suku Lani.
Berbeda dengan nilai anak secara ekonomi
untuk investasi masa depan bagi orang tua
Aceh, maka nilai anak secara ekonomi bagi
orang tua Lani adalah bernilai sebagai harta
yang lebih realistis, lebih berwujud nyata.
Orang tua Lani menerapkan tukon (mahar) yang
tinggi saat anak gadisnya hendak dipinang.
Tingginya nilai ekonomi anak perempuan dapat
dilihat dari seringnya perang antar suku yang
dilatarbelakangi dua urusan, babi dan anak
perempuan (halaman 103-104).14

Nilai anak secara sosial mengacu pada
keuntungan sosial atau justru
ketidakberuntungan. Nilai secara sosial ini
dipersepsikan oleh orang tua dengan hadirnya
seorang anak. Nilai secara sosial dipengaruhi
oleh penerimaan sosial masyarakat, dan juga
status sosial saat pasangan mendapatkan anak.®
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Secara umum tidak ada perbedaan nilai anak
secara sosial di antara kedua suku. Bagi
masyarakat Suku Aceh di Kabupaten Aceh
Timur, anak adalah pelengkap hidup sebuah
keluarga, dan juga merupakan sumber
kebahagiaan bagi orang tua (halaman 129).%3
Sedang Suku Lani di Kabupaten Tolikara
menganggap bahwa kelahiran anak adalah suatu
kebahagiaan bagi masyarakat ~ secara
keseluruhan. Kedua suku menganggap bahwa
kehadiran seorang anak adalah berkah dan
campur tangan Tuhan atas kehidupan mereka.
Kelahiran seorang anak adalah kebahagiaan
yang harus disyukuri (halaman 97). 4

Nilai anak secara agama bagi orang Aceh di
Kabupaten Aceh Timur yang dominan
beragama Islam, tidak lepas dari pemahaman
mereka terhadap konsep nilai anak berdasarkan
agama Islam. Bagi orang Aceh, anak itu
penerus agama. Memperbanyak jumlah anak
adalah upaya untuk memperbanyak umat.
Alasan ini dilaksanakan dengan berdasarkan
syariat (halaman 130-131).%

“Memang kami orang Aceh ini maunya
punya anak yang banyak. Dalam masalah
ini ada dalil yang mengajurkan umat Islam
untuk mempunyai anak banyak. Nabi
bersabda: nikahilah perempuan yang
pecinta dan yang dapat mempunyai anak
banyak, karena sesungguhnya aku akan
berbangga dengan sebab banyaknya kamu
di hadapan umat-umat yang terdahulu”.*®

Pemahaman ini terkait dengan sejarah panjang
rakyat Aceh yang penuh gejolak. Pada masa
perang melawan penjajahan Belanda, orang
Aceh menggunakan syariat tersebut sebagai
dasar perjuangan melawan Belanda, melawan
kaum kaphe (kafir). Masyarakat Suku Aceh
merasa bahwa pemahaman secara syariat untuk
memperbanyak anak sangat relevan dengan
tambahan kebutuhan pasukan untuk keperluan
perang mulia tersebut (halaman 131).1

Apabila orang Suku Aceh di daerah Aceh
Timur dominan dengan agama Islam, maka
berbeda dengan agama dan kepercayaan orang
Suku Lani di Tolikara yang lebih dominan
beragama Kiristen. Nilai anak bagi orang Lani
tidak bias terlepaskan dari nilai-nilai kristiani.

Orang Lani yang sangat agamis memegang
teguh  keyakinan bahwa ajaran Kristen
menganjurkan mereka untuk menyebar di
permukaan bumi. Hal itu dapat dilakukan
dengan cara  berkembang  biak  dan

memperbanyak keturunan. Kehadiran anak
dalam sebuah keluarga merupakan kebahagiaan
yang luar biasa. Dalam pemahaman keyakinan
masyarakat Suku Lani atas firman Tuhan dalam
Injil, mengajarkan mereka untuk
memperbanyak jumlah anak Kketurunannya
(halaman 97).14

Topik berikut adalah masalah preferensi jenis
kelamin. Bagi masyarakat Suku Aceh di
Kabupaten Aceh Timur tidak ada preferensi
khusus dalam memilih jenis kelamin anak.
Mereka mengaku tidak terlalu mempersoalkan
memiliki anak laki-laki atau perempuan. Laki-
laki ataupun perempuan keduanya dianggap
sama penting, sesuai dengan harapan dan
fungsinya masing-masing menurut keluarga
(halaman 129).%3

Bagi orang Aceh, anak laki-laki itu penting.
Mereka beranggapan bahwa anak laki-laki Suku
Aceh dapat menjadi kebanggaan keluarga dan
sekaligus penerus keturunan. Selain itu anak
laki-laki juga dapat membantu ayahnya dalam
urusan keseharian yang bersifat fisik, seperti
berkebun, mengerjakan pekerjaan di sawanh,
atau pekerjaan fisik lainnya. Anak perempuan
juga memiliki fungsi yang tak kalah penting
bagi orang Aceh. Anak perempuan dianggap
lebih bisa membuat hati senang, lebih bisa
membahagiakan hati bagi orang tuanya. Anak
perempuan yang cantik akan membawa
kebanggaan tersendiri bagi keluarga (halaman
130).5

Lebih lanjut, orang Aceh di Kabupaten Aceh
Timur memiliki pandangan jauh ke depan.
Anak perempuan bisa dijadikan tumpuan
harapan bagi orang tua nantinya. Mereka
dianggap lebih bisa merawat orang tuanya pada
saat sudah berumur nantinya (halaman 130).13

“Kalau kita sudah tua maka anak
perempuan yang bisa merawat Kita,
sedangkan anak laki-kali biasanya dia
akan lebih  memperdulikan anak-
istrinya sendiri, anak laki-kali juga
biasanya pergi entah kemana...”

Hal berbeda dengan orang Aceh, orang Suku
Lani di Tolikara menilai lebih tinggi anak
perempuan dibanding anak laki-laki. Secara
sosial perempuan Lani memang dinilai lebih
ekonomis. Nilai perempuan pada Suku Lani
mendasari berbagai bentuk struktur sosial dan
norma berperilaku. Nilai perempuan pada Suku
Lani berpijak pada peran perempuan secara
ekonomi dan sosial (halaman 103-104).14
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“Perempuan di Lani itu perempuan
tangguh dengan banyak peran dia
berkewajiban melahirkan anak dalam
jumlah banyak, merawat mereka,
menyediakan makanan untuk mereka,
mengurus kebun, mengurus ternak dan
membawa hasil kebun ke pasar.”**

Dalam keseharian masyarakat Suku Lani di
Tolikara, pembagian peran anak laki-laki dan
perempuan tidak jauh berbeda dengan anak
Suku Aceh di Kabupaten Aceh Timur. Anak
laki-laki Lani berperan lebih kepada pekerjaan
fisik. Mereka bertugas untuk mencari kayu
bakar, berlatih membuat rumah, menebang
pohon, membuat pagar, dan membuat kebun.
Sedang anak perempuan Lani bertugas
membantu ibunya. Anak perempuan Lani
berlatih menanam di kebun, merawat, memanen
hasil kebun kemudian mejualnya di pasar,
memasak, dan mencuci (halaman 104).*

Preferensi jumlah anak merupakan tema yang
menarik untuk dikaji. Hal ini terkait dengan
program Keluarga Berencana di Indonesia
mencanangkan program dua anak cukup.
Beberapa pasangan muda Suku Aceh yang
ditemui di Kabupaten Aceh Timur menyatakan
bahwa mereka memiliki  kecenderungan
preferensi jumlah anak ideal sebanyak dua
pasang. Dua anak laki-laki dan dua anak
perempuan. Empat orang anak dianggap
sebagai jumlah ideal, tidak terlalu banyak dan
tidak  juga terlalu  sedikit.  Menurut
pertimbangan mereka hal ini adalah sebuah
antisipasi, apabila ada anaknya yang meninggal,
maka mereka masih memiliki cadangan anak
dengan jenis kelamin yang lengkap (halaman
129-130).13

Berbeda dengan pandangan mereka yang masih
muda, mereka yang sudah lebih berumur justru
cenderung menginginkan anak lebih banyak
lagi. Keinginan ini dilatarbelakangi banyak
kejadian yang sudah dan tengah berlangsung di
wilayah Aceh (halaman 131-132).1

“Aceh ini masih luas, tidak seperti di
Jawa, di sini jarak dari satu rumah ke
rumah yang lain masih berjauhan, jadi
masih cukup untuk ditambah penduduk.
Waktu tsunami dulu, ratusan ribu
orang Aceh meninggal, sebelum itu
juga di Aceh ada konflik yang banyak
memakan korban, jadi kita masih perlu
menambah generasi. "*®

Secara adat upaya untuk membatasi jumlah
anak dianggap sebagai nilai yang bertentangan
dengan nilai-nilai adat budaya Aceh. Orang
Aceh di pedesaan secara dominan masih
menekankan pada adat budaya sebagai nilai dan
pedoman hidup. Mereka menganggap bahwa
sebuah kelahiran, seperti halnya juga kematian,
adalah peristiwa sakral yang sangat penting,
semuanya diserahkan pada kehendak Ilahi
sebagai Sang Pemilik Takdir (halaman 131).%3

Senada dengan masyarakat Suku Aceh di Aceh
Timur, masyarakat Suku Lani di Tolikara juga
memiliki kecenderungan preferensi jumlah
anak yang banyak. Menurut orang Suku Lani
jumlah anak yang ideal itu antara enam sampai
tujuh orang. Orang Lani meyakini bahwa
memiliki anak lebih dari jumlah tersebut (enam
sampai tujuh anak) dapat berakibat kurang baik
bagi kesehatan perempuan. Masyarakat Suku
Lani berpendapat bahwa dengan mempunyai
banyak anak, maka sebagai anggota keluarga
dapat saling membantu dalam suka maupun
duka dalam satu keluarga. Menurut mereka
kondisi ini akan berbeda apabila memiliki
jumlah anak yang sedikit, maka ditakutkan di
kemudian hari  anak-anak Lani tidak
mempunyai tempat berbagi ketika keadaan
sedang susah (halaman 97-99).%

“...kalau sekarang banyak anak bagus,
soal dia kalau nanti ada apa-apa
banyak yang bantu to, misal dia mau
nikah, atau ada denda begitu.”™

Preferensi jumlah anak yang banyak tidak saja
menjadi keinginan masyarakat Lani semata,
tetapi juga menjadi keinginan pejabat setempat.
Bupati Tolikara bahkan sampai mengeluarkan
pernyataan seruan akan memberikan
penghargaan, berupa bantuan modal usaha
sebesar 100 juta rupiah, kepada siapa saja
keluarga yang memiliki anak lebih dari 10
orang (halaman 103).%

“Ini  upaya untuk  memperbesar
populasi orang asli Papua, Bupati
memberi semacam seruan bahwa dia
akan kasih 100 juta untuk modal usaha
pada masyarakat yang punya anak
lebih dari 10, tidak sampai keluar
Perda, hanya saja itu pernah dimuat di
deti*.com.”*

Preferensi jumlah anak yang banyak juga
dilatarbelakangi  oleh  pengetahuan  dan
keyakinan yang berkembang di antara orang
Lani khususnya, dan orang Papua umumnya.
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Menurut keyakinan mereka kehadiran program
Keluarga Berencana (KB) dan juga kehadiran
penyakit HIV-AIDS adalah salah satu alat
politik untuk menurunkan, dan bahkan
menghilangkan populasi orang asli Papua di
tanah kelahirannya sendiri (halaman 102).%4

“...kami punya tanah luas, kenapa ada
KB masuk dan batasi anak, KB buat
mama-mama pu badan disini jadi
gemuk begitu, bayi yang masih disusui
jadi sakit, dulu Puskesmas di bawah
belum ada, masyarakat Bokondini
sehat-sehat, tidak ada sakit, tidak ada
AIDS, tidak ada penyakit kelamin, itu
ada orang bawa masuk penyakit ke
sini, itu bukan penyakit asli di
Bokondini.” **

Kecenderungan preferensi memiliki jumlah
anak vyang banyak adalah bentuk upaya
perlawanan bagi orang Aceh dan orang Lani.
Mereka ber-reaksi untuk menyikapi keadaan
yang pernah berlangsung dan masih diyakini
tengah  berlangsung di  sekitar mereka.
Keinginan mempunyai anak yang banyak
diyakini sebagai upaya untuk mempertahankan
eksistensi  suku mereka. Eksistensi untuk
bertahan dari kepunahan.

PEMBAHASAN

Secara umum orang tua Suku Aceh dan Lani
menyatakan bahwa anak adalah sumber
kebahagiaan bagi mereka. Kemudian secara
khusus alasan tersebut kemudian meluas
menjadi alasan dengan nilai-nilai lain; ekonomi,
agama, sosial dan budaya.

Bagaimana dengan alasan orang tua suku lain
dalam memiliki anak? Dalam sebuah studi yang
membandingkan keuntungan memiliki anak
secara luas antara Suku Jawa dan Sunda
menemukan bahwa orang Suku Jawa lebih
menekankan pada manfaat instrumental atau
materi dari anak-anak. Manfaat yang bersifat
materi tersebut seperti bantuan keuangan,
bantuan di masa tua, kerjasama dalam
pekerjaan rumah tangga, dan membantu dalam
perusahaan keluarga. Sementara orang tua Suku
Sunda bersikap sebaliknya, mereka lebih
menekankan pada aspek psikososial atau
emosional dari kelangsungan keluarga-anak
melalui keturunan, persahabatan, stimulasi,
kebahagiaan, dan hubungan yang ditingkatkan
di antara pasangan.?

Sejalan dengan temuan pada Suku Jawa, Suku
Dayak Ot Danum di Kabupaten Gunung Mas
juga ditemukan menekankan nilai anak dengan
kecenderungan pada aspek materi. Suku Dayak
Ot Danum yang sudah bergeser ke pola modern
tak ragu berinvestasi dengan menyekolahkan
anak-anaknya sampai ke perguruan tinggi. Bisa
mencari uang sendiri dan bisa menjadi tumpuan
sandaran bagi orang tua adalah harapan orang
tua Suku Dayak Ot Danum. Investasi ini tak
lagi memandang gender, meski secara umum
kecenderungan preferensi gender anak laki-laki
lebih diutamakan di suku ini.?

Nilai anak perempuan yang “dihargai” lewat
tukon (mahar) pada Suku Lani ini juga
ditemukan dalam sebuah studi pada Suku
Sumba di Sumbar Barat. Di wilayah Sumba
Barat mahar dikenal sebagai belis. Semakin
tinggi nilai anak perempuan, maka semakin
tinggi belis.??

Preferensi komposisi anak yang diinginkan
hadir dalam sebuah keluarga merupakan
kombinasi antara preferensi gender anak dan
preferensi jumlah anak yang diinginkan. Para
pasangan muda Suku Aceh secara tegas
mengatakan bahwa mereka menginginkan
minimal empat orang anak dengan komposisi
dua orang laki-laki dan dua orang perempuan.
Sementara orang tua Suku Lani tidak secara
tegas menekankan soal komposisi. Mereka
lebih menekankan pada jumlah anak. Menurut
mereka lebih banyak lebih baik, bisa saling
berbagi kebahagiaan, dan saling menguatkan
saat berduka.

Preferensi komposisi anak yang berkaitan
dengan gender yang diinginkan saat akan
memiliki anak dinilai turut berpengaruh
terhadap fertilitas yang dipilih dalam sebuah
keluarga. Hal ini berlaku pada banyak suku
bangsa. Tidak hanya suku bangsa yang berdiam
di Indonesia saja.?®?%?®> Preferensi gender ini
lebih melekat pada identitas kesukuan dan
keluarga dibanding konteks lingkungan sekitar.
Kemanapun sebuah keluarga bermigrasi,
preferensi gender anak lebih eksis dipilih
berdasarkan nilai anak yang berasal dari suku
dan keluarga tersebut berasal 11.26.27:28.29

Transmisi nilai-nilai dari orang tua ke anak
akan sangat kuat menjadi preferensi perilaku
pada anak-anak,®*®! karena ini adalah momen
pertama anak-anak mengenal nilai.®? Di sisi
lain, mereka dipengaruhi oleh konteks
sosiokultural  itu  sendiri dan  mereka
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mempengaruhi konteks ini melalui transmisi
nilai. Dengan demikian, hubungan orangtua-
anak memiliki fungsi sosial dan budaya, karena
di sini, nilai-nilai budaya dan pola perilaku,
termasuk nilai anak dan perilaku generatif,
disosialisasikan dan dinegosiasikan antar
generasi.®* Meski tak menampik bahwa nilai
anak secara kesukuan tersebut juga bisa
bergeser. 33343

Pada beberapa suku di berbagai negara, pilihan
anak berjenis kelamin laki-laki seringkali
cenderung menjadi preferensi.®*%* Fenomena
ini juga berlaku di negara-negara maju di Barat.
Terutama pada masa-masa sebelum masa
perang dan masa terjadinya kelaparan.*
Kecenderungan preferensi memilih anak laki-
laki seringkali dihubungkan dengan keinginan
untuk mempertahankan garis keturunan.

Preferensi komposisi anak pada akhirnya sangat
berpengaruh secara umum terhadap ukuran
keluarga, terutama preferensi yang terkait
dengan gender atau jenis kelamin. Secara
khusus preferensi komposisi anak dalam sebuah
keluarga bisa berpengaruh dan menjadi dasar
keputusan preferensi fertilitas seorang ibu.
Rumah tangga yang memiliki preferensi
komposisi anak secara lengkap laki-laki dan
perempuan, bisa memutuskan untuk terus
menambah anak pada saat sudah memiliki tujuh
anak tetapi memiliki jenis kelamin yang sama.
Mereka yang memiliki tujuh anak laki-laki akan
terus berupaya menambah anak, karena merasa
belum memiliki anak perempuan.?

Terdapat empat alasan bagi para peneliti untuk
mempelajari nilai anak. Alasan pertama, untuk
memotivasi regulasi fertilitas; ke-dua, untuk
mengantisipasi kompensasi yang mungkin
diperlukan untuk mencapai ukuran keluarga
yang kecil; ke-tiga, untuk memprediksi
motivasi fertilitas dan kecenderungan populasi;
dan yang ke-empat, untuk mempertimbangkan
nilai anak dalam hubungan antara orang tua
dengan anak.* Tiga alasan yang pertama sangat
berkaitan erat dengan program keluarga
berencana. Latar belakang inilah yang membuat
pengambil kebijakan di bidang kependudukan
perlu memahami nilai anak bagi orang tua.*

Dalam konteks Indonesia, pengambil kebijakan
tidak bisa membuat generalisasi dan membuat
kebijakan yang bersifat generik sama untuk
semua wilayah sasaran di Indonesia. Indonesia
adalah sebuah negeri dengan ribuan suku
bangsa, setidaknya ada 1.340 suku bangsa di

Indonesia. Angka ini merupakan validasi
terakhir berdasarkan hasil sensus Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2010.%* Selain ragam suku
yang sangat spesifik, Indonesia juga dikenal
sebagai  negara  kepulauan.  Setidaknya
Indonesia terdiri dari 16.056 pulau yang telah
diverifikasi oleh United Nations Group of
Experts on Geographical Names (UNGEGN)
dari PBB. Jumlah tersebut adalah sebagian dari
keseluruhan 17.504 pulau vyang dimiliki
Indonesia.*>  Beragamnya  penduduk  di
Indonesia harus disikapi dengan perumusan
kebijakan yang mengadopsi konteks lokal.

Sebagai salah satu negara berkembang, nilai
anak di Indonesia secara ekonomi masih sangat
kuat. Kondisi ini berlaku pada saat sekarang
maupun di masa tua nantinya. Fenomena ini
tidak hanya dijumpai dalam artikel meta sistesis
ini, tetapi juga beberapa hasil penelitian lain
dalam konteks Indonesia.>?*"#3 Fenomena ini
berbeda dengan realitas yang didapatkan di
negara maju. Di negara maju, anak justru
seringkali dipandang sebagai beban atau
kewajiban ekonomi.*** Nilai anak secara
ekonomi yang membuat anak menjadi berharga
dalam rumah tangga menurut Hull & Hull
terdiri dari empat hal, yaitu kontribusi materi
secara langsung, pelayanan dalam rumah
tangga, jaminan keamanan keluarga, dan prestis
sosial dan kekuasaan.*®

Nilai anak secara ekonomi inilah yang dinilai
menjadi  barrier bagi program keluarga
berencana di Indonesia. Anak yang dipandang
sebagai aset ekonomi dalam keluarga,
cenderung ingin diperbanyak dengan anggapan
agar keluarga lebih kuat secara ekonomi.

KESIMPULAN

Orang tua suku Aceh dan Lani masih
menginginkan jumlah anak yang relatif banyak.
Antara empat sampai tujuh orang anak, karena
persepsi bahwa wilayah yang mereka tinggali
masih cukup luas, masih memerlukan banyak
tenaga kerja untuk mengembangkan wilayah.
Anak-anak yang banyak juga dijadikan alasan
agar suku mereka bisa bertahan. Nilai anak
secara sosial adalah sumber kebahagiaan. Hal
ini juga selaras dengan nilai secara agama yang
diyakini oleh orang tua Suku Aceh dan Suku
Lani. Mereka percaya bahwa Tuhan
memerintahkan mereka untuk berkembang
biak, untuk memperbanyak umat, agar agama
tetap bisa bertahan dan semakin berkembang.
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Orang tua kedua suku juga masih memegang
kuat nilai anak secara ekonomi. Anak adalah
aset, baik pada saat sekarang, atau nanti pada
saat mereka lanjut usia. Anak-anak Aceh Timur
dan anak-anak Tolikara akan menjadi tumpuan
tempat bergantung para orang tua di usia senja.
Nilai anak bagi orang suku Aceh dan Lani ini
berpotensi menjadi eksklusi konteks lokal bagi
program KB yang sedang gencar digaungkan.

SARAN
Pengambil kebijakan kependudukan-
Pemerintah Daerah di kedua wilayah

disarankan untuk menyusun kebijakan yang
sesuai dengan nilai anak secara lokal. Anak
adalah aset bagi orang Aceh dan Lani, maka
menjamin kesehatan anak-anak mereka untuk
tetap hidup dan berumur panjang merupakan
salah satu cara untuk mengarahkan orang tua
Aceh dan Lani agar tidak menambah banyak
anak karena Kketakutan anaknya ada yang
meninggal.
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